uab'axﬁl\

Sloslall LS plul Jo ol GLaY) 2398 ol Y0 Y O (Bogest
Flondl el deall (3 el Al il gl 5SS Y LY
Sl il @ ally el (Gliles Loy 880 i oY1 el )T (st
e W) (iitelas U
el okl Lypnl) G2l opits cps ) 5 LiST) i) Gt Y it )] 2dS

(Spar

A VT3 aabsll AR B)ls ANy Yoo ald V8 W3, 09 ) Sl
oS s e 8 Y 0T oase s padl Opeld g Yy
(M5 mag S R g5 3 ST ) BLEYL ¢ (D-IV)Slge wy ) psks 51(S1)
Al OUST e e 35 Bpadll dalal) ae 3 LS I Y
I et ) dgll ol 09l Y ghag U ey dmaldl axalys 43 L ogiam O
e JSiy e ol OLEW m3sd el ) AU i s ey i)
Blrinly el Ollbte ae Sl W Rl (B el e eyl sasld
LIS ool (e sl SLaY) 358 s ) ol s gy alSall old
daldl (3 el Bl el B 5 WS e T e oYYl Sleglall
A ) Al YY)

=% Cs};' lisinl (R&D) pskdly el T e ol i dazel U3y
A e et ol Gl ST Y] adly @ pledl (anadl il (4-D)
SSRORSCR I LR P (JEE)




By (a3 JalSae O et o odlozed & sl M atlas Jrasy
el met S Laf s e SLAY) dids s el gbadl e
ROV UV - WK - WO | - N PN [N DS po o e adadly sl

am sy Bl D o) s ez Asly sl Sabe clil oY1 Al U g
Bamgll 3 Azl Sid daie S5 e ded e W AU JESy sl plasanY
Jany dly O (3 gl pedlly Sll e (1) Jposl) osSiliad) (S5
alell 5Ly ¢ YOUTUDE o ol il Bnyling cay o AadiaS syl el dodadl s
Flosh psls e (39 8507 SIY1 A Sl IV 0 gl Grandy (ke
ISl WLy skl JlosYl 35 Olaia) ()0 S5ilee BIL5L 1385 02 chagdad)
o shball

Byl el o 3eadl M OF sl 8 e il s ol 3
Bl s 0 Y0AY s @l s e YANA Bd Jo fe> G s
o S Bl 3 ks B34y clsd A Al o e Ll dcada)
& i 21 e J 1y Loda 0aYY ) BLsY 8 Y0V e e i)
Sl ddSy (ool oonaly (Plugll ety corbad) Lok e Gyl 53
Aty il o dad)



ABSTRAK
Mahmudah, 2025. Pengembangan Model Pendampingan Berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru
Bahasa Arab Pemula di Pesantren Modern An-Najah Cindai Alus. Pembimbing I: Dr.
Ridha Darmawaty, M.Pd., dan Pembimbing II: Dr. Inna Muthmainnah, Ph.D., M.A.

Kata Kunci: Pendampingan Pedagogis, Kompetensi Pedagogik, Guru Bahasa Arab,
Pondok Modern

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 dan Permendiknas No. 16
Tahun 2007, guru diwajibkan memiliki kualifikasi akademik minimal S1 atau D-1V
serta menguasai kompetensi pedagogik secara memadai. Namun, kenyataannya di
sejumlah pesantren modern masih ditemukan guru non-pendidikan, bahkan ada yang
belum menyelesaikan jenjang S1, sehingga belum memenuhi standar profesional
sebagaimana ditetapkan regulasi. Maka dari itu, perlu diadakan pendampingan
pedagogis yang dirancang secara sistematis untuk membantu para guru meningkatkan
kompetensinya sesuai tuntutan zaman. Menanggapi persoalan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan model pendampingan pedagogis berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) guna meningkatkan kompetensi
pedagogik guru Bahasa Arab di pesantren modern. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model 4D (Define, Design,
Develop, Disseminate), namun dibatasi pada tiga tahap awal karena keterbatasan
waktu dan tenaga peneliti.

Karakteristik model ini terletak pada pendekatannya yang fleksibel,
terintegrasi secara digital, dan berbasis praktik langsung. Pelaksanaan model
pendampingan ini mengikuti pola offline—online yang terintegrasi langsung dengan
modul digital sebagai media utama. Tahap pertama diawali dengan pertemuan tatap
muka selama satu hari yang mencakup penyampaian teori inti dan orientasi
penggunaan modul. Tahap kedua dilakukan secara daring melalui platform S.id yang
tercantum dalam modul, sehingga peserta dapat mengakses seluruh materi, video, dan
penugasan secara terpusat. Pola pelaksanaannya mencakup membaca modul sebagai
pengantar konseptual, menyimak paparan video melalui YouTube, mengerjakan tugas
berbasis praktik, serta melakukan pendalaman materi melalui forum diskusi daring.
Khusus pada tahap pengembangan media pembelajaran, disediakan pula
pendampingan langsung secara offline untuk memastikan kualitas dan ketuntasan
hasil kerja peserta.

Hasil evaluasi para ahli menunjukkan bahwa model ini sangat layak, dengan
skor 98,8% dari ahli materi dan 83% dari ahli media pembelajaran. Dari sisi
efektivitas, terdapat peningkatan signifikan dalam hasil peserta, yaitu dari 74,1%
sebelum pelatihan menjadi 93,2% setelah pelatihan. Hal ini menunjukkan kemajuan
nyata dalam kemampuan guru dalam merancang pembelajaran, mengembangkan
media, menyusun evaluasi, dan melaksanakan pembelajaran aktif secara efektif.



